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ABSTRAK 

Pre-Exposure Prophylaxis (PrEP) adalah penggunaaan obat antiretroviral 

(ARV) oleh seseorang yang tidak terinfeksi HIV untuk mengurangi risiko infeksi 

HIV. PrEP dapat dihentikan setelah tidak berisiko tinggi terinfeksi HIV. Namun 

penggunaan PrEP masih rendah. Rendahnya penggunaan PrEP dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti pengetahuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan penggumaan Pre-

Exposure Prophylaxis (PrEP) pada WPS di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kuta Selatan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional. Jenis 

sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan jenis 

judgmental sampling atau purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 99 

WPS dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner online yang terdiri dari 

karakteristik, pengetahuan dan penggunaan PrEP. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji spearman’s 

rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuandengan penggumaan Pre-Exposure Prophylaxis (PrEP) pada WPS di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kuta Selatan dengan nilai p = 0,0000 (p < 0,05). 

Pemerintah perlu meningkatkan penyuluhan mengenai penularan HIV untuk 

meningkatkan pengetahuan WPS guna meningkatkan penggunaan PrEP dalam 

pencegahan penularan HIV. 
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ABSTRACT 

Pre-Exposure Prophylaxis (PrEP) is the use of antiretroviral drugs (ARV) 

by someone who is not infected with HIV to reduce the risk of HIV infection. 

PrEP can be stopped once there is no high risk of HIV infection. However, PrEP 

use remains low. The low use of PrEP can be influenced by several factors such as 

knowledge. The aim of this research is to determine the relationship between 

knowledge and the use of Pre-Exposure Prophylaxis (PrEP) among female sex 

workers in the South Kuta Health Center UPTD Work Area. This research uses a 

cross-sectional research design. The type of sampling used is non-probability 

sampling with judgmental sampling or purposive sampling. The research sample 

consisted of 99 FSW with data collection using an online questionnaire consisting 

of characteristics, knowledge and use of PrEP. Data analysis was carried out using 

univariate and bivariate analysis using the Spearman's rho test. The results of the 

research show that there is a relationship between knowledge and the use of Pre-

Exposure Prophylaxis (PrEP) among female sex workers in the UPTD Work Area 

of the South Kuta Health Center with a value of p = 0.0000 (p < 0.05). The 

government needs to increase education regarding HIV transmission to increase 

knowledge of FSW in order to increase the use of PrEP in preventing HIV 

transmission. 
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